
GEREJA BETHANY SYDNEY 

 
POWERHOUSE MUSEUM  

500 Harris St, Ultimo NSW 2007  

INDONESIAN SERVICE 

Every Sunday  

Time :  
09.30 am - 11.30 am  

PRAYER REQUEST 

prayer@bethanysydney.org.au 

HOUSE OF PRAYER 

885 King Georges Rd, South Hurstville  

NSW 2221  

www.bethanysydney.org.au  

Warta 
Gere ja Bethany Sydney 28 JUNI 2026 

Edisi 375 



SUARA REDAKSI 

 

DESAIN HIDUP 

Pernahkah Anda mendengar percobaan yang  

dilakukan oleh seorang Guru di depan kelas? Jadi 

Guru itu menyuruh murid-muridnya memegang 

sebuah kerikil yang sangat ringan. 2-3 menit di 

awal semua murid merasa percobaan ini sangat 

aneh dan tidak berguna. Tapi setelah 30 menit, 

para murid mulai merasakan bahwa tangan    

mereka yang menggenggam kerikil ringan tadi, 

lama-lama menjadi terasa berat. Satu per satu 

mulai menurunkan tangannya karena kaku.      

Padahal, beban yang mereka pegang tidak        

ditambah sama sekali! Setelah mereka semua 

menyerah, si Guru menjelaskan bahwa yang  

membuat tangan mereka kaku bukanlah kerikil-

nya, tapi karena tangan memang bukan didesain 

untuk menggenggam benda dalam jangka waktu 

yang lama. “Nah, seperti tangan,” begitu lanjut si 

Guru,”hati kita juga tidak didesain untuk           

menyimpan beban. Sekecil apapun beban yang 

kita simpan dalam hati, lama-lama hati kita juga 

akan menjadi kaku.” Moral of the story dari per-

cobaan yang dilakukan Guru tadi adalah kita     

jangan menyimpan beban dalam hati kita, sekecil 

apapun beban itu. Ah, begitu rupanya, para murid 

yang tadinya mulai jengkel, sekarang jadi paham. 

Mereka puas dengan percobaan Guru mereka dan 

kemudian hidup berbahagia selama-lamanya . . . 

Hmm, tapi bukan itu yang terjadi. 

Kita memang sering mengartikan kerikil kecil itu 

sebagai beban dan selanjutnya beban itu kita  

terjemahkan sebagai masalah, dosa, dan lain    

sejenisnya. Ya, itu memang benar, jangan         

menyimpan masalah ataupun dosa. Sebaliknya, 

sampaikan apapun ganjalan yang ada dalam hati 

Anda kepadaNya melalui doa. Saya setuju dengan 

itu. Tapi bukan hanya itu. Maksud saya, bagaimana 

dengan berkat? Bagaimana dengan kasih Allah? 

Saya harus meminta maaf sebelumnya kalau saya 

akan mengecewakan Anda, tapi harus saya        

katakan bahwa hati dan hidup kita juga tidak 

didesain untuk menyimpan berkat atau kasih Allah 

sekalipun. Ya, saya akui bahwa ini adalah kabar 

buruk bagi orang-orang yang sangat mencintai 

berkat, yang tangannya begitu erat menggenggam 

segala kebaikan Allah. Tapi tadi saya sudah minta 

maaf, kan? 

Dalam Matius 10:8, Yesus berkata,”Sembuhkanlah 

orang sakit; bangkitkanlah orang mati; tahirkan-

lah orang kusta; usirlah setan-setan. Kamu telah 

memperolehnya dengan cuma-cuma, karena itu 

berikanlah pula dengan cuma-cuma.” Jadi saat itu 

Yesus sedang mengutus ke 12 muridNya untuk 

memberitakan kabar tentang Kerajaan Allah. Dan 

untuk keperluan itu, Yesus memperlengkapi       

mereka dengan kuasa yang luar biasa. Kuasa yang 

diberikan Yesus itu bukan untuk disimpan, melain-

kan untuk dibagikan kepada penduduk desa atau 

kota yang akan mereka datangi. Prinsip yang ber-

laku dalam ayat tadi adalah freely you receive, 

freely you shall give. Dan prinsip ini juga berlaku 

untuk kebaikan Allah yang lain dalam hidup kita. 

Ya, termasuk berkat alias uang alias harta yang 

sudah Allah berikan dalam hidup kita. Ya, saya 

tahu, saya tahu, surat redaksi ini menjadi semakin 

menjengkelkan. Tapi, sekali lagi, tadi saya sudah 

minta maaf, kan? 

Tujuan utama dari ayat tadi bukanlah supaya para 

murid bisa pamer kuasa, melainkan untuk       

menyatakan kemuliaan Allah kepada orang lain. 

Ah, tentu saja Anda tidak bermasalah dengan 

prinsip itu, karena Anda sudah tahu bahwa fokus 

hidup ini memang adalah untuk memuliakan Allah. 

Dan yang termasuk dalam kategori “hidup” adalah 

berkat. Allah memberkati kita supaya kita                       

membawa kemuliaan bagiNya. Sekali lagi saya 

ingatkan, fam, tadi saya sudah minta maaf, lho. 

Tuhan Yesus Memberkati.                 

(Jimmy Tjandra) 
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Mazmur 34 lahir 

ketika Daud berada dalam masa 

yang sangat gelap. Ia dikejar Raja Saul yang iri dan 

takut kehilangan kekuasaan. Dalam pelariannya, 

Daud bahkan berpura-pura gila di hadapan Raja 

Akhis agar dapat menyelamatkan diri. Setelah itu, ia 

bersembunyi di Gua Adulam, tempat yang gelap, 

lembap, dan penuh ketidakpastian. Di sana ber-

kumpul orang-orang yang sedang kesusahan, terlilit 

utang, dan sakit hati. Namun, justru dari tempat 

yang gelap itu lahirlah pujian yang penuh iman. 

Pertama, pujilah Tuhan setiap waktu. Daud berkata, 

“Aku hendak memuji Tuhan pada segala waktu.” Ia 

tidak menunggu keadaan membaik untuk memuji 

Tuhan. Pujian sejati bukan hanya muncul saat hidup 

berjalan lancar, tetapi juga ketika kita berada dalam 

pergumulan. Ibrani 13:15 menyebutnya sebagai 

korban syukur, yaitu pujian yang tetap dinaikkan 

ketika perasaan kita belum mendukung. Karena itu, 

biasakan memakai menit pertama setelah bangun 

untuk bersyukur atas tiga hal. Ketika kita bermegah 

dalam Tuhan, kita mengingat bahwa Dia         

mengampuni, menyembuhkan, menebus,             

memelihara, dan memperbarui kekuatan kita. 

Kedua, Tuhan hadir dalam setiap musim kehidupan. 

Mazmur 34:19 berkata bahwa Tuhan dekat kepada 

orang yang patah hati. Daud tidak hanya meng-

hadapi musuh dari luar, tetapi juga luka dari orang 

terdekat. Namun, Tuhan memakai proses panjang itu 

untuk membentuk karakternya. Mengalahkan Goliat 

mungkin terjadi dalam satu hari, tetapi menjadi 

seorang Daud membutuhkan waktu bertahun-tahun. 

Kemenangan sejati bukan sekadar keluar dari       

masalah, melainkan tetap taat, tidak pahit, dan 

mampu mengampuni. Kemalangan orang benar 

memang banyak, tetapi Tuhan melepaskan dia dari 

semuanya. Ia mendengar seruan umat-Nya, bahkan 

malaikat Tuhan berkemah di sekeliling orang yang 

takut akan Dia. Karena itu, lepaskan kepahitan.    

Menyimpan kebencian seperti meminum racun   

sambil berharap orang lain yang mati. 

Ketiga, kecaplah dan lihatlah betapa baiknya      

Tuhan. Ayat ini tidak hanya berkata, “Ketahuilah,” 

tetapi “Kecaplah.” Tuhan ingin kita mengalami    

kebaikan-Nya secara pribadi. Mendengar orang   

menjelaskan makanan lezat tidak akan 

menghilangkan rasa lapar; kita harus mencicipinya 

sendiri. Demikian juga, kita mengalami Tuhan      

melalui doa, pembacaan firman, penyembahan, dan 

hubungan yang intim dengan-Nya. Catatlah setiap 

pertolongan, kesembuhan, pemulihan, dan           

terobosan yang Tuhan kerjakan. Catatan itu akan 

menjadi bukti saat keraguan datang dan menjadi 

kesaksian bagi orang lain. 

Kecaplah terlebih dahulu, lalu lihatlah dan 

ceritakanlah. Kesaksian yang paling kuat lahir dari 

pengalaman pribadi bersama Tuhan. Karena itu, 

jangan pulang dengan kehidupan rohani yang sama. 

Bangunlah keintiman dengan Tuhan, pujilah Dia 

dalam segala keadaan, percayalah pada kehadiran-

Nya, dan jadilah garam serta terang yang             

membagikan kebaikan-Nya kepada dunia. 

RENUNGANMINGGU 

KECAPLAH DAN 
LIHATLAH 
Minggu, 21 Juni 2026 

Ps. Freddy Budisantoso 

 



RENUNGANMINGGU 
Service 2—04.00 PM 

 

 
Dalam konteks 

kehidupan rohani dan kekristenan, 

roh intimidasi dapat dipahami sebagai kuasa kegelapan 

atau tipu muslihat Iblis yang bertujuan menakut-nakuti, 

menekan mental, dan melemahkan iman seseorang. 

Tujuannya adalah menjauhkan anak-anak Tuhan dari   

hadirat-Nya serta menggagalkan rencana Tuhan dalam 

kehidupan orang percaya. 

Intimidasi sering bekerja melalui perkataan, tuduhan,  

ancaman, atau situasi tertentu sehingga seseorang merasa 

tidak berdaya, bersalah, putus asa, bahkan kehilangan 

keinginan untuk hidup. Yohanes 10:10a berkata, “Pencuri 

datang hanya untuk mencuri dan membunuh dan mem-

binasakan.” 

Salah satu cara kerja intimidasi adalah melemahkan mental 

dengan menanamkan rasa takut, seperti takut gagal, takut 

menghadapi masa depan, takut ditolak, dan takut di-

permalukan. Akibatnya, seseorang kehilangan keberanian 

untuk menjalani kehidupan, melayani Tuhan, dan 

melakukan kehendak-Nya, termasuk memberitakan Injil. 

Intimidasi juga berusaha menghancurkan identitas 

seseorang dengan menanamkan pikiran negatif dan rasa 

rendah diri. Seseorang dibuat merasa tidak berharga, tidak 

mampu, tidak memiliki karunia, dan tidak layak dipakai 

Tuhan. Kesalahan masa lalu terus diungkit agar ia menjauh 

dari kasih, pengampunan, dan pemulihan Tuhan. Musuh 

juga dapat memanfaatkan kepahitan, kekecewaan,       

dendam, penyakit, dan keterbatasan fisik untuk membawa 

seseorang semakin jauh dari pengharapan di dalam Tuhan. 

Beberapa tokoh Perjanjian Lama pernah mengalami 

tekanan dan intimidasi yang berat. Ayub mengalami     

penderitaan serta tuduhan melalui perkataan istri dan 

sahabat-sahabatnya. Yusuf dibenci dan dijual oleh saudara-

saudaranya, kemudian difitnah oleh istri Potifar. Daud 

mengalami tekanan dari kakak-kakaknya, musuh-

musuhnya, Raja Saul sebagai mertuanya, bahkan dari anak-

nya sendiri. Elia mengalami ancaman dari Izebel hingga 

merasa takut dan ingin menyerah. Namun, mereka dapat 

melewati semuanya dan menjadi pemenang karena 

penyertaan serta kuasa Tuhan. 

Suara intimidasi dapat berasal dari Iblis, dunia atau        

lingkungan, keluarga, dan suara penuduhan di dalam 

pikiran. Suara itu berkata, “Doamu tidak dijawab,” “Kamu 

tidak mungkin sembuh,” “Rumah tanggamu tidak dapat 

dipulihkan,” “Kamu tidak layak,” atau “Kamu tidak memiliki 

karunia.” Sasaran intimidasi adalah pikiran, perasaan, 

tubuh, dan masa depan seseorang. 

Cara mematahkan intimidasi adalah, pertama, tunduk 

kepada Allah dan melawan Iblis, maka ia akan lari dari kita 

(Yakobus 4:7). Kedua, memperkatakan kebenaran firman 

Tuhan dan hidup di dalam kebenaran, sebab Roh yang ada 

di dalam kita lebih besar daripada roh yang ada di dalam 

dunia (1 Yohanes 4:4). Ketiga, menaikkan pujian dan doa 

seperti Paulus dan Silas di dalam penjara (Kisah Para Rasul 

16:25–26). Keempat, mengubah tekanan menjadi 

ketekunan karena ujian iman menghasilkan kedewasaan 

rohani (Yakobus 1:3–4). Kelima, melihat mahkota, bukan 

ancaman, sebab orang yang bertahan dalam pencobaan 

akan menerima mahkota kehidupan (Yakobus 1:12). 

Intimidasi mungkin berusaha menghentikan langkah kita, 

tetapi Tuhan memanggil kita untuk tetap berdiri teguh. 

Jangan menerima setiap suara yang muncul di dalam 

pikiran sebagai kebenaran. Ujilah semuanya dengan firman 

Tuhan, tetaplah berada dalam persekutuan, dan carilah 

pertolongan dari orang-orang yang dewasa secara rohani 

ketika tekanan terasa terlalu berat.  

Bersama Tuhan, kita dapat mengalahkan ketakutan, menja-

ga iman, memulihkan pengharapan, dan terus berjalan 

menuju rencana-Nya. Amin 

RENUNGANMINGGU 

MEMATAHKAN  
ROH INTIMIDASI 

Minggu, 14 Juni 2026 

Ps. Firmanto 

 



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 

komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 

menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/

menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         

menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. 

MOTTO 

Kesatuan Hati  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa 

VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan Efektif, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi 

MISI 

Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 

Memenangkan jiwa 

MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu tidak cukup, sangatlah penting untuk seseorang memiliki sebuah 

komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 

jemaat akan firman Tuhan dan agar bisa bersatu hati menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 

baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. 

DIMANA? 

Pertemuan FA ada di setiab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-

pat tinggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi setiap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 

 

Ser-
vice 
2—



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 

komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 

menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/

menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         

menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. 

MOTTO 

Kesatuan Hati  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa 

VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan Efektif, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi 

MISI 

Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 

Memenangkan jiwa 

MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu tidak cukup, sangatlah penting untuk seseorang memiliki sebuah 

komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 

jemaat akan firman Tuhan dan agar bisa bersatu hati menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 

baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. 

DIMANA? 

Pertemuan FA ada di setiab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-

pat tinggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi setiap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 
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Senin,  18 Juni 2026 



• FA  CAMPBELLTOWN  ( Bpk Sastra - 0404  987 631 ) 

• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdri Anabella Irene - 0433 858 897 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 

komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 

menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/

menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         

menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. 

MOTTO 

Kesatuan Hati  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa 

VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan Efektif, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi 

MISI 

Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 

Memenangkan jiwa 

MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu tidak cukup, sangatlah penting untuk seseorang memiliki sebuah 

komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 

jemaat akan firman Tuhan dan agar bisa bersatu hati menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 

baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. 

DIMANA? 

Pertemuan FA ada di setiab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-

pat tinggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi setiap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

RENUNGANMINGGU 
Service 2– 04.00 PM 

 

 



 

Senin,  18 Juni 2026 



Minggu,  5 Juli 2026 
Selasa,  30 Juni 2026 



 

Sabtu,  4 Juli 2026 

Rabu,  1 Juli 2026 



Jumat,  3 Juli 2026 

Kamis,  2 Juli 2026 



Jumat,  3 Juli 2026 

Kamis,  2 Juli 2026 



 

Sabtu,  4 Juli 2026 

Rabu,  1 Juli 2026 



Minggu,  5 Juli 2026 
Selasa,  30 Juni 2026 



 

H 
Ya, saya tahu, saya tahu. Tapi Anda tentu tahu 

pepatah yang mengatakan jangan menilai buku dari 

sampulnya, bukan? Nah, kali ini jangan menilai 

surat redaksi dari judulnya, ya. Saya mau cerita, 

kemarin itu kan saya coba cari di Google “origin of 

Hebrew alphabet”. Wah, saya baru tahu kalau  

ternyata Bahasa Ibrani itu awalnya adalah          

piktograf. Artinya, huruf Ibrani yang kita kenal 

sekarang ini dulunya adalah gambar dan banyak 

dipengaruhi oleh hieroglyph, huruf Mesir kuno. 

Contohnya huruf pertama, alef. Nah, huruf alef itu 

asalnya adalah gambar sapi yang berarti kekuatan, 

persatuan, dan kepemimpinan. Huruf alef ini    

melambangkan ke-esa-an Allah. Lalu huruf kedua, 

beth atau bayt yang berasal dari gambar rumah 

yang berarti, emmm, rumah. Dan seterusnya. Yang 

menarik adalah huruf H yang dibaca hei atau hev 

atau heh. Awalnya, huruf ini adalah gambar orang 

yang mengangkat kedua tangan seperti sedang 

menyembah. 

Sekarang mari kita loncat dulu ke hal lain. Saya 

kemudian memasukkan kata kunci “Hashem in 

Hebrew”. Tahukah Anda bahwa bangsa Israel tidak 

berani menyebut nama Allah yang ditulis sebagai 

YHWH? Sebagai ganti mengucapkan Nama itu, 

maka yang mereka ucapkan adalah Adonai atau 

Hashem. Nah, Hashem yang berarti Sang Nama ini, 

bisa ditulis dengan satu huruf saja, H. Dalam bahasa 

Ibrani tentunya, ya. Jadi karena Hashem = YHWH 

dan H = Hashem, maka ketika orang Yahudi menulis 

H saja, yang mereka maksudkan adalah YHWH alias 

Allah sendiri. Paham sampai disini, ya? 

Nah, dari sini mulai menarik. Kalau kita membaca 

Kejadian 17:5 dan 15, kita akan menemukan      

peristiwa dimana Allah mengubah nama Abram 

menjadi Abraham dan Sarai menjadi Sara (yang 

lebih tepat adalah Sarah). Ketika Allah mengubah 

namanya menjadi Abraham yang berarti Bapa  

banyak bangsa, mungkin pikiran Abraham langsung 

tertuju kepada Ismael. Maklum, saat itu dia sudah 

berusia 99 tahun, sedangkan Sarah 89 tahun. Sudah 

terlalu tua dan mereka tidak punya anak lagi selain 

Ismael, anak Abraham dari budak mereka. Tapi 

ternyata Tuhan berkata bahwa anak yang Dia    

maksudkan adalah yang dari Sarah. Anda tahu apa 

yang ada dalam pikiran Abraham dan Sarah?     

Mustahil. ”Janji Tuhan sih janji Tuhan dan Tuhan 

memang maha kuasa sih, tapi kali ini kayaknya . . .” 

mungkin begitu pikir mereka. Mereka meragukan 

Tuhan. 

Yang tidak mereka ketahui adalah bahwa ketika 

Allah mengubah nama mereka, Dia bukan sekedar 

menambahkan huruf H ke nama Abram supaya 

menjadi Abraham dan Sarai menjadi Sarah. Masih 

ingat rumus tadi? H adalah nama Allah sendiri! 

Allah hendak berkata bahwa ketika Dia berjanji 

kepada Abraham, Dia memberikan NamaNya 

sendiri sebagai jaminannya. Allah hendak        

mengatakan bahwa Dia selalu menyertai dan    

tinggal dalam hidup Abraham dan Sarah. Sama 

seperti NamaNya sendiri Dia padukan ke dalam 

nama mereka. Satu tahun setelahnya, lahirlah Ishak 

seperti yang dikatakan Allah. Apa yang mereka pikir 

mustahil, diubahkan menjadi sukacita besar. 

Apa yang dialami Abraham dan Sarah, saya yakin 

sangat bisa kita alami juga. Belajar dari apa yang 

mereka alami, Anda tahu apa yang harus dilakukan, 

bukan? Tidak, Anda tidak perlu menambahkan 

huruf H ke dalam nama Anda. Lakukan H dengan 

mengangkat tangan dan menyembahNya dan   

terimalah Allah sendiri bersatu dan tinggal dalam 

hidup kita. Yakinlah, my friend, kalaupun saat ini 

kita sedang mengalami kemustahilan, itu akan  

diubahkanNya menjadi terobosan besar dalam 

hidup kita. Ada amin? 

Tuhan Yesus Memberkati. 

Jimmy Tjandra 

SUARA REDAKSI 
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Mazmur 34 lahir 

ketika Daud berada dalam masa 

yang sangat gelap. Ia dikejar Raja Saul yang iri dan 

takut kehilangan kekuasaan. Dalam pelariannya, 

Daud bahkan berpura-pura gila di hadapan Raja 

Akhis agar dapat menyelamatkan diri. Setelah itu, ia 

bersembunyi di Gua Adulam, tempat yang gelap, 

lembap, dan penuh ketidakpastian. Di sana ber-

kumpul orang-orang yang sedang kesusahan, terlilit 

utang, dan sakit hati. Namun, justru dari tempat 

yang gelap itu lahirlah pujian yang penuh iman. 

Pertama, pujilah Tuhan setiap waktu. Daud berkata, 

“Aku hendak memuji Tuhan pada segala waktu.” Ia 

tidak menunggu keadaan membaik untuk memuji 

Tuhan. Pujian sejati bukan hanya muncul saat hidup 

berjalan lancar, tetapi juga ketika kita berada dalam 

pergumulan. Ibrani 13:15 menyebutnya sebagai 

korban syukur, yaitu pujian yang tetap dinaikkan 

ketika perasaan kita belum mendukung. Karena itu, 

biasakan memakai menit pertama setelah bangun 

untuk bersyukur atas tiga hal. Ketika kita bermegah 

dalam Tuhan, kita mengingat bahwa Dia         

mengampuni, menyembuhkan, menebus,             

memelihara, dan memperbarui kekuatan kita. 

Kedua, Tuhan hadir dalam setiap musim kehidupan. 

Mazmur 34:19 berkata bahwa Tuhan dekat kepada 

orang yang patah hati. Daud tidak hanya meng-

hadapi musuh dari luar, tetapi juga luka dari orang 

terdekat. Namun, Tuhan memakai proses panjang itu 

untuk membentuk karakternya. Mengalahkan Goliat 

mungkin terjadi dalam satu hari, tetapi menjadi 

seorang Daud membutuhkan waktu bertahun-tahun. 

Kemenangan sejati bukan sekadar keluar dari       

masalah, melainkan tetap taat, tidak pahit, dan 

mampu mengampuni. Kemalangan orang benar 

memang banyak, tetapi Tuhan melepaskan dia dari 

semuanya. Ia mendengar seruan umat-Nya, bahkan 

malaikat Tuhan berkemah di sekeliling orang yang 

takut akan Dia. Karena itu, lepaskan kepahitan.    

Menyimpan kebencian seperti meminum racun   

sambil berharap orang lain yang mati. 

Ketiga, kecaplah dan lihatlah betapa baiknya      

Tuhan. Ayat ini tidak hanya berkata, “Ketahuilah,” 

tetapi “Kecaplah.” Tuhan ingin kita mengalami    

kebaikan-Nya secara pribadi. Mendengar orang   

menjelaskan makanan lezat tidak akan 

menghilangkan rasa lapar; kita harus mencicipinya 

sendiri. Demikian juga, kita mengalami Tuhan      

melalui doa, pembacaan firman, penyembahan, dan 

hubungan yang intim dengan-Nya. Catatlah setiap 

pertolongan, kesembuhan, pemulihan, dan           

terobosan yang Tuhan kerjakan. Catatan itu akan 

menjadi bukti saat keraguan datang dan menjadi 

kesaksian bagi orang lain. 

Kecaplah terlebih dahulu, lalu lihatlah dan 

ceritakanlah. Kesaksian yang paling kuat lahir dari 

pengalaman pribadi bersama Tuhan. Karena itu, 

jangan pulang dengan kehidupan rohani yang sama. 

Bangunlah keintiman dengan Tuhan, pujilah Dia 

dalam segala keadaan, percayalah pada kehadiran-

Nya, dan jadilah garam serta terang yang             

membagikan kebaikan-Nya kepada dunia. 

RENUNGANMINGGU 

KECAPLAH DAN 
LIHATLAH 
Minggu, 21 Juni 2026 

Ps. Freddy Budisantoso 
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